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ABSTRAK 

 

RAHMANIAH DHUHA. Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning 

Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman Konsep Fisika SMA. Skripsi. Jakarta: 

fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menemukan bahwa terdapat 

“Pengaruh Model pembelajaran Brain Based Learning Berbasis Masalah Terhadap 

Pemahaman Konsep Fisika SMA”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Hasil yang didapat dalam 

posttest pun mengalami peningkatan yang cukup baik dari sebelumnya. 

Pemahaman konsep dalam model pembelajaran brain based learning ini pun 

mempengaruhi proses belajar siswa di dalam kelas. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh secara keseluruhan didapatkan bahwa nilai yang diperoleh thitung > 

ttabel yaitu dengan nilai (14,25>1,67). Dari hasil tersebut diketahui bahwa Ho 

ditolak, yang berarti “Terdapat pengaruh model pembelajaran brain based learning 

terhadap penguasaan konsep fisik di kelas XI MAN 3 Karawang” 

 

Kata Kunci: Pemahaman konsep, model pembelajaran brain based learning, 

berbasis masalah 
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ABSTRACT 

 

RAHMANIAH DHUHA. The influence of the learning model brain based learning 

is based on a problem with understanding high school physics. Essay. Jakarta: 

Teacher Training and education Faculty, Muhammadiyah University Prof. DR. 

Hamka. 2021. The research aims to prove and find that there is "the influence of 

the learning model brain based learning based on a problem on understanding the 

physics of high school." In the study, researchers used a quantitative approach with 

experimental methods. The posttest results have improved considerably since 

before. Understanding the concept of the brain based learning model also affected 

the learning process of students in the classroom. Based on the results of overall 

research found that value thitung > ttabel (14.25 > 1.67). The result is known that ho 

was rejected, which means "the learning model brain based learning was 

influenced by the mastery of physical concepts in XI MAN 3 Karawang.  

 

Keywords: understanding concepts, the brain based learning model, based on 

problems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran fisika di SMA saat ini ditujukan untuk mendidik siswa 

untuk mengembangkan pengetahuannya khususnya pengetahuan alam dan 

kejadian fisis dalam lingkup ruang dan waktu. Kegiatan pembelajaran di 

kelas merupakan pembelajaran yang penting secara konseptual, pada hal ini 

guru menyediakan pengalam belajar kepada siswa untuk memahami materi, 

konsep, prinsip hingga penerapannya yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pada prosesnya, pembelajaran fisika ini perlu perhatian lebih. 

Kemampuan siswa dalam pembelajaran masih terbilang kurang sebab masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai 

macam soal yang diberikan oleh guru. Siswa akan menemukan kesulitan 

jika dihadapkan pada soal yang berbeda dengan soal yang telah dicontohkan 

guru sebelumnya. Dalam hal itu menunjukan bahwa kemampuan 

penguasaan konsep yang dimiliki siswa masih belum maksimal.   

Perkembangan pembelajaran dan teori belajar berkembang dengan 

pesat saat ini sehingga dapat  memberikan pengaruh yang sangat besar, di 

dalam bidang pendidikan sehingga dapat mempengaruhi pola dan model 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peranan 



2 
 

 
 

penting akan keberhasilan dan keefektifikan sebuah pendidikan. 

Keberhasilan guru dalam mengajar bukan hanya dalam menyampaikan 

suatu materi pembelajaran dan menguasai materi yang disampaikan. 

Pendapat dari (Simanjuntak, 2008) bahwasanya kompetensi lain yang harus 

dimiliki seorang guru dalam PP RI No. 74 tahun 2008, BAB II, Pasal 3, 

Ayat (2) disebutkan bahwa, “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 8 (UU RI No. 14 Tahun 2005) atau pada ayat (1) (PP RI No. 74 

Tahun 2008) meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi”. [1] Proses kegiatan belajar mengajar umumnya masih 

sangat sederhana dan didominasi kegiatan seperti mencatat dan menulis, 

sehingga kompetensi guru dalam belajar sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa dikelas. Siswa akan lebih tertarik untuk lebih mengenal 

pelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar fisika siswa 

dikelas.   

Hakikatnya dalam abad 21 ini kemajuan teknologi telah memasuki 

berbagai jalan dari kehidupan, salah satunya di bidang pendidikan. Pendidik 

dan peserta didik pada masa ini sudah diarahkan untuk memiliki 

kemampuan mengajar dan belajar. Banyak tantangan serta peluang yang 

harus dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik agar dapat tetap 

bertahan di era informasi pada abad pengetahuan ini. Sehingga dapat 

mewujudkan cita cita bangsa dan negara yang sejahtera dan berbahagia 

sehingga memiliki kedudukan yang terhormat dan bahkan dapat setara 
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maupun melebihi bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan 

masyarakat berkemauan dan berkemampuan merupakan tujuan pendidikan 

di abad ini.  

 Di dalam dunia pendidikan sudah banyak dirasa perubahan yang 

bersifat filsafat dari arah maupun tujuannya. Sekolah merupakan tepat yang 

tepat untuk memberikan pendidikan generasi baru yang diarapkan. Siswa 

diharapkan akan lebih mudah terangsang pemikirannya dengan 

mengaplikasikan pembelajaran berbasis masalah 

Masalah yang ada saat ini yaitu banyaknya peserta didik yang belum 

paham dan masih kurang untuk memiliki pemahaman konsep belajar 

khususnya pada mata pelajaran fisika. Pada umumnya konsep memiliki 

fungsi yaitu mempermudah seseorang dalam memahami satu hal, karena 

sifat konsep itu adalah mudah dimengerti serta mudah dipahami. Kreativitas 

guru adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan dapat 

dikombinasi dari unsur yang telah ada. Masih banyak guru yang belum 

mampu memberikan kontribusi yang baik dan maksimal dalam 

pembelajaran. Seorang guru dikatakan berhasil dalam mengajar ketika guru 

dapat menyampaikan dengan baik dan jelas serta memberikan kenyamanan 

dalam proses pembelajaran.  

Guru sebagai pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif, inovatif kreatif dan menyenangkan sehingga siswa dapat aktif 

dalam pembelajaran dan memiliki interaksi yang baik antara guru, siswa 

dan materi yang diajarkan. Keberhasilan dalam proses pembelajaran 
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merupakan hal yang utama yang didambakan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Terciptanya keberhasilan tersebut mestinya dapat 

menumbuhkan pemahaman konsep  belajar di dalam diri siswa tersebut.  

Guru hendaknya memperhatikan satu hal yang penting dalam tubuh 

manusia yang terkadang kemampuannya masih kurang dioptimalkan yaitu 

otak, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat mengoptimakan kerja 

otak serta dapat meningkatkan komuniasi siswa, model brain based 

learning dianggap cocok pada pembelajaran tersebut. Pendapat 

(Rulyansyah, 2019) bahwa model brain based learning adalah sebuah 

konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi pada upaya 

pemberdayaan otak siswa. [2] Dalam pendekatan Brain based learning, 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yang dapat berpengaruh 

dalam proses pembelajaran, yaitu lingkungan, gerakan dan olahraga, music, 

permainan pikiran (mind map) serta penampilan guru. Hal tersebut 

merupakan konsep pembelajaran yang beroreantasi pada upaya 

pemberdayaan potensi siswa. [3] 

Pendekatan pembelajaran berbasis otak ini dapat berpengaruh 

positif bagi peningkatan belajar siswa dan dapat membangun sendiri 

pengetahunnya dengan memanfaatkan, memperdayakan kinerja dan 

kemampuan otak yang dimiliki siswa. Serta dapat memberi kebebasan pada 

siswa untuk mengembangkan ide pribadi dan meningkatkan minat belajar 

sehingga hasil yang didapat akan tercapai secara maksimal. Dengan 
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menggunakan model Brain Based Learning ini cenderung akan menjadikan 

siswa aktif dan pembelajaran akan lebih bermakna pada setiap tahapannya.  

Tertuju kepada pembelajaran Brain Based Learning yang telah 

dikemukakan sebelumnya, pembelajaran ini dibangun dan memerlukan 

unsur pemahaman yang mendalam. Pemahaman konsep tersebut akan 

membuat siswa lebih memahami segala yang diajarkan oleh guru.  

Motivasi dapat menggerakan siswa dalam pembelajaran dan mampu 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir, 

dengan suasana yang menyenangkan serta berperan aktif secara optimal. 

Sehingga pembelajaran brain based learning dapat terus berjalan secara 

optimal dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Brain Based Learning berbasis masalah terhadap  penguasaan 

konsep Fisika SMA”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalahnya berikut: 

1. Pengguasaan konsep belajar Fisika siswa disekolah masih kurang. 

2. Pengunaan model pembeajaran yang belum efektif.  

3. Rasa percaya diri yang masih kurang serta rendahnya partisipasi siswa 

untuk bertanya secara sukarela. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, perlu adanya pembatasan maalah agar peneliti dapat lebih 

focus menggali dan mengatasi masalah yang ada. Penelitian ini terfokus 

pada pengaruh model pembelajaran brain based learning bebasis masalah 

terhadap penguasaan konsep fisika. 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penelitian ini dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu: 

1. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masala 

terhadap penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran Fisika di SMA? 

2. Bagaimana pengaruh dari penguasaan konsep siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran tersebut? 

3. Adakah pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) terhadap penguadaan konsep fisika SMA? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

yaitu: 
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1. Bagi Sekolah : Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan 

referensi yang dapat berguna bagi sekolah. Serta dapat menambah 

wawasan pendidika terhadap kebutuhan suatu model terhadap siswa. 

2. Bagi Siswa : Manfaat penelitian bagi siswa diharapkan akan membantu 

siswa teradap pembelajaran sehingga dapat lebih paham akan pelajaran 

yang diajarkan.  

3. Bagi Peneliti : Sebagai sarana belajar dan mengembangkan potensi yang 

didapat serta mengetahui penggaruh penggunan model pembelajaran 

teradap penguasaan konsep siswa. 
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